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Abstrak

Transformasi digital mengubah paradigma hubungan internasional, mempengaruhi diplomasi, dan
membuka peluang baru bagi diplomasi ekonomi. Pemerintah Indonesia di bawah kepemimpinan
Presiden Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming menghadapi tantangan
besar. Dalam memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memperkuat posisi Indonesia di pasar
global. Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara diplomasi ekonomi dan diplomasi
digital dalam konteks kebijakan luar negeri Indonesia. Dengan pendekatan kualitatif dan analisis
deskriptif, penelitian ini menggali bagaimana diplomasi digital. Dapat memperkuat kerja sama
ekonomi internasional, mendorong pertumbuhan ekonomi domestik, memperluas akses pasar
global melalui teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi digital memainkan
peran krusial dalam meningkatkan daya saing Indonesia di dunia internasional. Untuk
mencapainya, pemerintah harus memperkuat infrastruktur digital. Meningkatkan keamanan siber,
serta mengembangkan kebijakan yang mendukung inovasi teknologi. Memberikan rekomendasi
bagi pemerintah Indonesia untuk mengoptimalkan kebijakan diplomasi ekonomi berbasis digital
guna menciptakan peluang ekonomi baru yang berkelanjutan.

Kata kunci: Diplomasi Ekonomi, Diplomasi Digital, Ekonomi Global, Kebijakan Luar Negeri,
Transformasi Digital

Abstract

Digital transformation is reshaping the paradigm of international relations, influencing diplomacy,
and opening new opportunities for economic diplomacy. The Indonesian government, under the
leadership of President Prabowo Subianto and Vice President Gibran Rakabuming, faces
significant challenges in leveraging technological advancements to strengthen Indonesia's position
in the global market. This study aims to analyze the relationship between economic diplomacy and
digital diplomacy in the context of Indonesia's foreign policy. Using a qualitative approach and
descriptive analysis, this research explores how digital diplomacy can enhance international
economic cooperation, stimulate domestic economic growth, and expand access to global markets
through digital technology. The findings indicate that digital diplomacy plays a crucial role in
enhancing Indonesia's competitiveness in the international arena. To achieve this, the government
must strengthen digital infrastructure, improve cybersecurity, and develop policies that support
technological innovation. This study provides recommendations for the Indonesian government to
optimize digital-based economic diplomacy policies in order to create sustainable new economic
opportunities.

Keywords Economic Diplomacy, Digital Diplomacy, Global Economy, Foreign Policy, Digital
Transformation.

PENDAHULUAN

Diplomasi dan komunikasi internasional telah mengalami transformasi signifikan dengan
adanya digitalisasi. Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, pendekatan tradisional dalam
diplomasi tidak lagi memadai untuk menghadapi dinamika global. Di bawah kepemimpinan
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Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming, Indonesia diharapkan memperkenalkan strategi baru yang
adaptif terhadap perubahan ini, termasuk penggunaan teknologi digital untuk memperkuat posisi
dan pengaruh Indonesia di kancah internasional (Filsafat & Aquinas, 2024).

Diplomasi merupakan salah satu instrumen penting dalam hubungan internasional yang
menjadi cerminan posisi suatu negara di kancah global. Dalam konteks ini, komunikasi
internasional memegang peran strategis dalam membangun persepsi positif, menjalin kerjasama,
dan menyelesaikan konflik antarnegara (Samiaji et al., 2022). Di tengah perubahan cepat akibat
globalisasi, pendekatan tradisional dalam diplomasi sering kali tidak cukup untuk menghadapi
kompleksitas tantangan internasional. Pemerintah di berbagai negara, termasuk Indonesia,
dituntut untuk mengadopsi strategi baru yang relevan dengan perkembangan zaman .

Kepemimpinan Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming diharapkan membawa angin segar
dalam diplomasi Indonesia. Dinamika global yang terus berubah, tantangan dalam menentukan
posisi strategis di antara kekuatan besar dunia. Seperti Amerika Serikat dan China, menjadi salah
satu isu utama. Pendekatan tradisional sebelumnya mengandalkan " politik optik" dan popularitas
di media sosial perlu beralih ke strategi yang lebih substansial dan berbasis teknolog (Nulty et al.,
2016)i.

Digitalisasi telah mengubah lanskap komunikasi internasional secara fundamental. Media
sosial, big data, dan platform digital lainnya tidak hanya menjadi alat komunikasi, Menjadi medan
baru untuk memengaruhi opini global, menciptakan aliansi strategis, dan memperkuat citra
internasional (Mangold & Faulds, 2009). Indonesia memiliki peluang besar untuk memanfaatkan
teknologi digital dalam diplomasi. Tantangan besar tetap ada, terutama dalam hal kapabilitas
teknis, keamanan data, dan pengelolaan informasi (Subbian et al., 2021).

Pendekatan diplomasi tradisional yang berfokus pada pertemuan fisik dan negosiasi
langsung kini berhadapan dengan pendekatan digital yang lebih cepat dan efisien (Alayida et al.,
2023). Negara-negara maju telah memanfaatkan teknologi ini untuk memperkuat posisi geopolitik
mereka. Indonesia masih berada dalam tahap awal pemanfaatan diplomasi digital. Kepemimpinan
baru diharapkan dapat mempercepat adopsi teknologi ini untuk memastikan Indonesia tidak
tertinggal dalam persaingan global.

Politik luar negeri Indonesia yang tetap mengedepankan prinsip bebas aktif menghadirkan
tantangan tersendiri di tengah dinamika geopolitik dunia (Wijayanti, 2022). Rivalitas antara
Amerika Serikat dan China tidak hanya melibatkan aspek ekonomi dan militer, tetapi juga perang
informasi dan diplomasi digital (Koessetianto et al.,, 2024). Indonesia perlu menemukan jalan
tengah yang tidak hanya mendukung kepentingan nasional, tetapi juga memperkuat posisinya di
mata dunia. Diplomasi digital membuka peluang bagi Indonesia untuk memperkuat peranannya di
forum multilateral, seperti ASEAN dan PBB. Penggunaan teknologi informasi, Indonesia dapat
meningkatkan partisipasi aktifnya dalam diskusi global terkait isu-isu strategis. Seperti perubahan
iklim, keamanan regional, dan stabilitas ekonomi. Pendekatan yang tepat, diplomasi digital dapat
menjadi alat untuk memperkuat pengaruh Indonesia di kawasan Asia-Pasifik dan dunia.

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah memahami bagaimana pemerintahan Prabowo-
Gibran. Dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mereformasi pendekatan diplomasi tradisional
menjadi lebih proaktif, inklusif, dan adaptif terhadap perubahan global. Mengeksplorasi peluang
dan tantangan di era digital, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
strategi komunikasi internasional Indonesia di masa depan. Penelitian bertujuan untuk memahami
transformasi diplomasi Indonesia di era digital, khususnya di bawah kepemimpinan Prabowo-
Gibran. Penelitian menganalisis strategi komunikasi baru, mengidentifikasi bagaimana digitalisasi
memengaruhi hubungan bilateral dan multilateral. Mengevaluasi peran teknologi digital dalam
membentuk citra Indonesia di dunia internasional. Penelitian akan menyusun rekomendasi
kebijakan untuk memperkuat diplomasi digital Indonesia.

Konteks diplomasi Indonesia selama sembilan tahun terakhir menunjukkan pendekatan
yang cenderung statis (Paramasatya & Poespojoedho, 2019). Banyak fokus pada politik
transaksional dan popularitas di media sosial. Menghadirkan tantangan bagi kepemimpinan baru
untuk membawa perubahan nyata yang berbasis pada diplomasi preventif. Penyelesaian konflik
melalui dialog, penguatan citra positif Indonesia, dalam era digitalisasi. Muncul peluang baru untuk
memperkuat diplomasi melalui media digital, yang belum dieksplorasi secara menyeluruh.
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Studi tentang diplomasi Indonesia selama ini lebih banyak berfokus pada pendekatan
tradisional dan belum sepenuhnya mengkaji pengaruh era digital. Minimnya penelitian
menghubungkan diplomasi digital dengan kebijakan luar negeri Indonesia. Terutama di bawah
kepemimpinan Prabowo-Gibran, menjadi celah yang perlu diisi. Literatur yang ada belum
membahas secara mendalam bagaimana teknologi digital dapat memengaruhi citra internasional
Indonesia di tengah rivalitas geopolitik antara Amerika Serikat dan China.

Diplomasi ekonomi menjadi salah satu elemen penting dalam kebijakan luar negeri
Indonesia, terutama di era globalisasi yang semakin terintegrasi. Pemerintah Indonesia perlu
meningkatkan kapabilitasnya untuk mencapai tujuan diplomasi ekonomi yang lebih efektif
sekaligus memperkuat strategi dan arah diplomasi ekonomi Indonesia (Sabaruddin, 2017).
Diplomasi ekonomi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen untuk memperluas hubungan dagang
dan investasi, tetapi juga sebagai upaya untuk memajukan kepentingan nasional di ranah
internasional.

Secara konseptual, diplomasi sering kali dianggap sebagai istilah payung yang mencakup
berbagai pendekatan, termasuk diplomasi perdagangan dan diplomasi komersial (Lee & Hocking,
2018). Diplomasi ekonomi lebih spesifik bertindak sebagai mekanisme untuk mengelola hubungan
internasional di bidang perdagangan, investasi, dan ekonomi. Melibatkan agen-agen perwakilan
negara yang berinteraksi dengan aktor ekonomi global untuk menciptakan peluang strategis yang
mendukung pertumbuhan ekonomi domestik sekaligus menjaga stabilitas politik internasional
(Pigman, 2005) .

Diplomasi ekonomi menjadi parameter utama dalam mengukur efektivitas hubungan
ekonomi antarnegara (Killian, 2022). Melibatkan pertukaran informasi, negosiasi, dan implementasi
kebijakan yang bertujuan memperkuat perdagangan serta investasi. Keberhasilan diplomasi
ekonomi suatu negara sangat bergantung pada kemampuan pemerintah dalam merumuskan
strategi yang adaptif dan proaktif terhadap dinamika ekonomi global (Killian, 2022).

Untuk Indonesia, diplomasi ekonomi tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai cara untuk memperkuat posisi strategisnya di kancah
internasional. Dengan memanfaatkan potensi besar yang dimiliki, seperti sumber daya alam, pasar
domestik yang luas, dan posisi geografis yang strategis (Sholikin, 2018), Indonesia memiliki
peluang besar untuk memaksimalkan manfaat dari hubungan ekonomi internasional. Untuk
mencapai hal tersebut, diperlukan upaya yang lebih serius dalam mengintegrasikan diplomasi
ekonomi ke dalam kebijakan luar negeri secara menyeluruh.

Salah satu prioritas utama dalam politik luar negeri Indonesia adalah penguatan diplomasi
ekonomi, yang menjadi bagian dari strategi Prioritas (Pambudi, 2021). Langkah ini memberikan
arah baru yang signifikan bagi kebijakan luar negeri Indonesia, terutama dalam merespons
dinamika global. Penguatan diplomasi ekonomi mencakup upaya meningkatkan dan memperkuat
kerja sama di berbagai tingkatan, baik bilateral, regional, multilateral, maupun plurilateral (Nabilla,
2021). Pemerintah Indonesia berfokus pada strategi yang saling menguntungkan, dengan
penetrasi ke pasar yang dinilai potensial dan pengembangan sektor-sektor yang lebih luas,
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi nasional.

Persatuan Emirat Arab (PEA) atau United Arab Emirates (UAE) menjadi salah satu mitra
strategis yang mendapat perhatian khusus dari pemerintah di bawah kepemimpinan Presiden
Prabowo UAE dipandang sebagai pasar yang sangat potensial untuk ekspansi, terutama karena
posisinya yang strategis sebagai pusat perdagangan dan investasi di Timur Tengah (W. R. D.
Astuti & Fathun, 2020). Melalui kerja sama ekonomi dengan UAE, Indonesia tidak hanya
membawa kepentingan nasional di bidang ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan politik yang
mendukung stabilitas dan pengaruh internasional.

Strategi diplomasi ekonomi dilakukan dengan mengoptimalkan potensi pasar domestik
Indonesia, yang diintegrasikan dengan peluang pasar global (Delanova, 2016). Pemerintah terus
mendorong sinergi antara pelaku ekonomi nasional dengan mitra asing, sehingga hubungan yang
terjalin mampu memberikan keuntungan jangka panjang bagi kedua belah pihak (Susanto, 2024).
Langkah ini sekaligus mencerminkan komitmen Indonesia untuk menjadi pemain aktif dalam
percaturan ekonomi global, dengan tetap mempertahankan prinsip bebas aktif yang menjadi

landasan politik luar negeri negara.
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Diplomasi digital memainkan peran penting dalam mendukung strategi ekonomi, terutama
dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi. Sebagai bagian dari kebijakan luar negeri,
diplomasi digital memungkinkan pemerintah untuk memperluas pengaruhnya di pasar
internasional melalui platform digital yang efisien (Bjola & Holmes, 2019). Teknologi digital
memberikan akses lebih luas dan cepat untuk mempromosikan perdagangan. Menarik investasi,
serta memperkuat posisi ekonomi suatu negara di dunia global. Menggunakan saluran digital,
negara dapat menyampaikan informasi strategis tentang peluang ekonomi. Kebijakan investasi,
dan keunggulan pasar mereka kepada audiens internasional secara real-time (Rashica, 2018).

Dalam praktiknya, diplomasi digital mendukung strategi ekonomi melalui peningkatan
komunikasi yang lebih terfokus dan adaptif terhadap kebutuhan pasar global (Adesina, 2017).
Media sosial, situs web resmi, dan platform digital lainnya, pemerintah dapat mempromosikan
produk unggulan. Membangun merek nasional, serta menarik perhatian investor asing, diplomasi
digital juga memfasilitasi partisipasi dalam forum ekonomi internasional secara virtual (I. Y. Astuti
et al, 2019). Tidak hanya menghemat biaya tetapi juga memperluas jangkauan keterlibatan
diplomatik (Abdillah, 2024). Relevan bagi negara-negara berkembang yang ingin meningkatkan
daya saing mereka di pasar global tanpa terbatas pada kendala geografis atau biaya logistik
(Olson et al., 2021).

Diplomasi digital berfungsi sebagai alat untuk memitigasi risiko dan meningkatkan
transparansi dalam hubungan ekonomi internasional. Melalui pengumpulan data dan analisis
intelijen digital, pemerintah dapat mengidentifikasi peluang pasar baru (Hamonangan & Assegaff,
2020). Memprediksi tren ekonomi global, dan merespons tantangan seperti proteksionisme atau
krisis ekonomi dengan lebih efektif. Sebagai contoh, data besar (big data) yang dihasilkan dari
diplomasi digital dapat digunakan untuk menganalisis preferensi konsumen internasional
(Sahputra & Nendi, 2024). Pola perdagangan, dan potensi kerja sama ekonomi yang lebih
menguntungkan.

Di sisi lain, strategi ekonomi yang didukung oleh diplomasi digital juga mendorong inovasi
dalam hubungan bilateral atau multilateral (Wigell, 2016). Kerja sama ekonomi yang berbasis
digital, seperti e-commerce lintas negara dan penggunaan teknologi blockchain dalam
perdagangan internasional. Menunjukkan bagaimana diplomasi digital dapat menciptakan peluang
ekonomi baru (Olsen, 2023). Diplomasi digital tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga
platform kolaborasi untuk mengintegrasikan kepentingan ekonomi antar negara (Gautam, 2013).

Menggabungkan diplomasi digital dan strategi ekonomi, negara dapat mengoptimalkan
posisi mereka di pasar global (Ghina Fitri Ariesta Susilo & Rani, 2020). Memperkuat hubungan
internasional, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Kolaborasi ini menunjukkan
bahwa diplomasi tidak hanya sekadar alat politik (Gilboa, 2008). Instrumen strategis dalam
membangun ekonomi yang berdaya saing tinggi di era digital.

Diplomasi digital memungkinkan negara-negara untuk mengakses data dan informasi
strategis dalam waktu nyata, yang menjadi aset penting dalam perumusan kebijakan ekonomi
(Parayil, 2005). Dengan memanfaatkan big data dan analitik digital, pemerintah dapat memahami
tren pasar global (Handaningtias et al., 2022). Kebutuhan konsumen internasional, serta pola
perdagangan yang relevan. Informasi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi peluang bisnis
baru. Mengarahkan investasi ke sektor yang potensial, serta mengantisipasi tantangan ekonomi di
masa depan (Yuniarti Utami et al., 2023). Menjadikan diplomasi digital sebagai katalis dalam
mempercepat proses pengambilan keputusan strategis di bidang ekonomi.

Diplomasi digital membuka peluang untuk meningkatkan keterlibatan aktor non-negara,
seperti perusahaan teknologi, startup, dan komunitas bisnis global (Dharossa & Rezasyah, 2020).
Peran aktor non-negara dalam ekosistem diplomasi digital menciptakan sinergi antara sektor
publik dan swasta, yang pada akhirnya dapat mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi
(Fayard et al., 2012). Kerja sama antara pemerintah dan perusahaan teknologi dapat
menghasilkan solusi digital yang mendukung kelancaran perdagangan internasional (Trade &
Rights, 2006). Pengembangan platform pembayaran lintas batas atau sistem logistik yang efisien.
Diplomasi digital menjadi landasan untuk membangun ekosistem ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.
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Diplomasi digital memungkinkan penguatan branding dan reputasi ekonomi suatu negara di
panggung internasional (Halim et al., 2023). Melalui penggunaan media sosial dan platform digital
lainnya, negara dapat mempromosikan produk unggulan, budaya, serta peluang investasi yang
dimilikinya kepada audiens global (Ulfa et al., 2023). Tidak hanya meningkatkan daya tarik
ekonomi suatu negara, tetapi juga memperkuat posisinya dalam jaringan ekonomi global. Dengan
kombinasi antara diplomasi digital dan strategi ekonomi yang matang. Negara memiliki peluang
besar untuk mencapai kestabilan dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, memperluas
pengaruhnya di dunia internasional.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif. Penelitian mengkaji literatur relevan tentang diplomasi ekonomi dan diplomasi digital.
Menganalisis kebijakan diambil oleh pemerintah Indonesia dalam merespons perkembangan
ekonomi digital. Data digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang dikumpulkan
melalui studi literatur. Dokumen kebijakan pemerintah, laporan internasional, dan artikel-artikel
terkait. Wawancara dengan para ahli dalam bidang diplomasi ekonomi dan teknologi digital dapat
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang implementasi kebijakan di
lapangan.

Dalam analisisnya, penelitian menggunakan pendekatan analisis konten untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan penerapan diplomasi digital dalam
strategi diplomasi ekonomi Indonesia. Penelitian bertujuan mengungkap tantangan, peluang, dan
kebijakan yang perlu diterapkan oleh pemerintah Indonesia. Dalam menghadapi ekonomi digital
global. Diharapkan dapat diperoleh rekomendasi yang konstruktif bagi pemerintah dalam
mengoptimalkan peran diplomasi ekonomi digital untuk mendukung pertumbuhan ekonomi negara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemerintah Indonesia perlu meningkatkan kapabilitasnya dalam mencapai tujuan diplomasi
ekonomi. Terutama dalam memperkuat strategi dan arah kebijakan di bidang diplomasi digital.
Diplomasi sering kali dipandang sebagai istilah umum yang mencakup berbagai konsep, termasuk
diplomasi perdagangan dan diplomasi komersial Diplomasi ekonomi menjadi parameter penting,
aktivitas perdagangan, investasi, dan hubungan ekonomi internasional. Dilakukan oleh perwakilan
resmi dari berbagai negara dengan kebijakan ekonomi luar negeri yang berbeda. Pendekatan tidak
hanya melibatkan upaya untuk memperluas pangsa pasar dan menarik investasi asing. Bertujuan
untuk membangun hubungan ekonomi yang saling menguntungkan. Dalam era globalisasi yang
semakin kompleks, diplomasi ekonomi Indonesia harus mampu menghadapi tantangan sekaligus
memanfaatkan peluang di pasar internasional untuk memperkuat posisi ekonomi negara (Haryono,
2018).

Diplomasi ekonomi memiliki peran strategis dalam menciptakan hubungan erat antara
kepentingan nasional dan dinamika pasar global. Melalui diplomasi ekonomi, Indonesia tidak
hanya memfokuskan upayanya pada peningkatan volume perdagangan dan investasi asing.
Memperkuat daya saing produk lokal di pasar internasional, sejalan dengan kebutuhan untuk
memperluas diversifikasi ekonomi. Mengurangi ketergantungan pada sektor tertentu, dan
membuka peluang baru bagi pengusaha lokal untuk berkontribusi lebih signifikan terhadap
perekonomian nasional. Strategi ini harus diiringi dengan penguatan kapabilitas negosiasi dan
diplomasi yang berorientasi pada hasil. Terutama dalam menghadapi negara-negara dengan
kepentingan ekonomi yang berbeda.

Integrasi diplomasi ekonomi dengan teknologi digital menjadi hal yang krusial di era
digitalisasi. Kehadiran teknologi dapat memberikan efisiensi dalam berbagai proses, seperti
negosiasi perdagangan, analisis data pasar. Hingga penguatan kampanye promosi produk
unggulan Indonesia. Digitalisasi memungkinkan pemerintah untuk menjangkau mitra internasional
dengan cara yang lebih cepat dan efektif. Memanfaatkan big data untuk menyusun kebijakan
ekonomi yang berbasis pada bukti. Memerlukan komitmen dari berbagai pihak untuk memastikan
bahwa kerangka kerja digital. Termasuk infrastruktur dan regulasinya, dapat mendukung

keberhasilan diplomasi ekonomi secara optimal.
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Keberhasilan diplomasi ekonomi memerlukan pendekatan yang holistik, termasuk
kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, swasta, dan masyarakat sipil. Pemerintah perlu
mendorong sinergi antara berbagai kementerian dan lembaga yang terlibat. Seperti Kementerian
Luar Negeri, Kementerian Perdagangan, serta Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk
memastikan bahwa strategi diplomasi ekonomi berjalan selaras. Partisipasi aktif sektor swasta
dalam promosi produk lokal dan investasi juga menjadi kunci keberhasilan diplomasi ekonomi
Indonesia. Pendekatan terkoordinasi, diplomasi ekonomi dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan daya saing Indonesia di kancah internasional. Menciptakan hubungan ekonomi
yang stabil, dan memajukan kesejahteraan rakyat.

Diplomasi ekonomi memiliki tiga tujuan strategis yang telah dijelaskan secara spesifik.
Pertama, menarik lebih banyak investasi asing untuk mendorong pembangunan ekonomi dan
meningkatkan daya saing nasional. Kedua, memperluas akses pasar bagi produk-produk
Indonesia di luar negeri. Untuk mendukung ekspor sebagai salah satu penggerak utama
perekonomian. Ketiga, meningkatkan jumlah kunjungan turis asing ke Indonesia, tidak hanya
memberikan dampak ekonomi langsung tetapi juga memperkuat citra positif Indonesia di dunia
internasional. Ketiga tujuan saling terintegrasi dan menjadi landasan bagi kebijakan diplomasi
ekonomi Indonesia dalam menghadapi persaingan global.

Pemerintahan Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming dihadapkan pada tantangan
besar dalam menghadapi transformasi ekonomi digital yang berkembang pesat. Untuk
menghadapi tantangan ini. Pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang mendorong ekosistem
digital yang inklusif dan berkelanjutan. Salah satu rekomendasi utama adalah meningkatkan
infrastruktur digital di seluruh wilayah Indonesia.Ttermasuk daerah terpencil. Dengan memperluas
akses internet berkecepatan tinggi dan memprioritaskan teknologi 5G. Pemerintah dapat
mempersempit kesenjangan digital dan mendorong partisipasi lebih luas dari masyarakat dalam
ekonomi digital.

Pemerintah harus memperkuat kerangka regulasi yang mendukung inovasi teknologi,
sambil tetap melindungi konsumen dan menjaga keamanan data. Memberikan insentif kepada
startup teknologi dan perusahaan berbasis digital. Pemerintah dapat menciptakan iklim investasi
yang kondusif. Mencakup pengembangan kebijakan perpajakan yang adil bagi ekonomi digital.
Agar pelaku usaha lokal mampu bersaing dengan raksasa teknologi global. Pemerintah perlu
meningkatkan literasi digital melalui program pelatihan yang masif, guna memastikan tenaga kerja
Indonesia siap menghadapi revolusi teknologi.

Pemerintah disarankan untuk mengoptimalkan diplomasi digital sebagai bagian dari strategi
hubungan internasional. Memanfaatkan teknologi digital, pemerintah dapat memperkuat kolaborasi
bilateral dan multilateral dalam bidang perdagangan, investasi, dan inovasi teknologi. Diplomasi
digital dapat digunakan untuk membangun citra positif Indonesia di kancah global. Menarik
investor asing, dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar internasional. Melalui
pendekatan terintegrasi, pemerintah Prabowo-Gibran dapat memanfaatkan peluang ekonomi
digital. Memperkuat pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pemerintah harus memperhatikan aspek keamanan siber yang semakin krusial di era
digital. Dalam mengembangkan ekonomi digital, perlindungan terhadap data pribadi dan sistem
informasi harus menjadi prioritas utama. Pembentukan lembaga yang bertanggung jawab atas
keamanan siber dan penguatan kebijakan perlindungan data pribadi. Memberikan rasa aman
kepada masyarakat dan pelaku bisnis untuk bertransaksi dalam dunia digital. Kerja sama dengan
negara-negara lain dalam standar keamanan siber dapat memperkuat posisi Indonesia sebagai
negara yang siap beradaptasi dengan tantangan digital global.

Pemerintah perlu mendorong kolaborasi antara sektor publik dan swasta dalam inovasi
ekonomi digital. Melalui kemitraan strategis dengan perusahaan teknologi dan universitas,
pemerintah dapat mempercepat pengembangan teknologi baru. Mendukung pertumbuhan
ekonomi digital, seperti kecerdasan buatan, blockchain, dan Internet of Things (loT). Kolaborasi
tidak hanya akan menciptakan lapangan kerja baru, juga memperkuat daya saing Indonesia di
tingkat global. Membuka peluang ekspor produk teknologi Indonesia, serta mempercepat transisi
menuju ekonomi berbasis pengetahuan yang lebih maju.
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SIMPULAN

Strategi diplomasi ekonomi dan transformasi digital memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan posisi Indonesia di kancah internasional. Pemerintah Indonesia di bawah
kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming, diharapkan
dapat memanfaatkan peluang yang muncul di era digital. Untuk memperkuat hubungan ekonomi
internasional dan mempercepat pembangunan ekonomi domestik. Diplomasi digital, yang
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam kebijakan luar negeri. Tidak hanya
menjadi alat untuk komunikasi, tetapi sebagai instrumen strategis dapat memperkuat kerja sama
ekonomi dengan negara lain. Kerja sama berbasis pada e-commerce lintas negara dan
penggunaan teknologi blockchain dalam perdagangan internasional. Menunjukkan bagaimana
diplomasi digital dapat menciptakan peluang ekonomi baru yang mendukung pertumbuhan
ekonomi negara.

Dalam menghadapi tantangan ekonomi digital, pemerintah harus memperkuat infrastruktur
digital. Memastikan keamanan siber, dan mengembangkan kebijakan yang mendukung inovasi
teknologi. Kolaborasi antara sektor publik dan swasta dalam mengembangkan ekonomi digital
harus diperkuat. Menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi digital secara menyeluruh.
Memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian Indonesia, memperluas akses pasar
internasional, dan meningkatkan daya saing global Indonesia di era digital. Dengan strategi yang
tepat, Indonesia dapat memanfaatkan potensi ekonomi digital untuk memperkuat posisinya di
dunia internasional.
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